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ABSTRACT 
 

Introduction: Dental caries is the most common dental and oral problem 

in children, with a prevalence of 90.2% in children under 6 years old . 

Streptococcus mutans is considered one of the most virulent caries-causing 

microorganisms due to its ability to colonize and initiate plaque formation 

on tooth surfaces. Probiotic yogurt and skim milk-based fermented drinks, 

which are popular with children, can potentially inhibit the growth of 

pathogenic oral bacteria. This study aimed to determine the effect of these 

probiotic drinks on reducing Streptococcus mutans counts in pediatric 

dental caries. 

Materials and Methods: This in vitro laboratory study used a post-test 

only control group design. Streptococcus mutans colonies obtained from 

human dental plaque were immersed in artificial saliva with yogurt for 4 

minutes, skim milk-based fermented drinks for 2 minutes, or distilled water 

(negative control) for 2 or 4 minutes. Bacterial growth was observed and 

analyzed statistically. 

Results: Both probiotic yogurt drinks and skim milk-based fermented 

drinks reduced the number of Streptococcus mutans bacteria. 

Conclusion: Skim milk-based fermented beverages showed a greater 

reduction in Streptococcus mutans compared to yogurt. Poor oral hygiene 

practices, cariogenic diets, and low socioeconomic status are reported risk 

factors for dental caries in children. Regular tooth brushing and limiting 

sugar consumption can help prevent caries development.  
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Pengaruh Probiotik Yogurt Dan Minuman Fermentasi 

Berbahan Dasar Susu Skim Terhadap Penurunan Jumlah 

Bakteri Streptococcus mutans Pada Karies Gigi Anak 

  

ABSTRAK 
 

Pendahuluan: Karies gigi merupakan masalah gigi dan mulut yang paling umum pada anak-anak, dengan prevalensi 

sebesar 90.2% pada anak di bawah usia 6 tahun. Streptococcus mutans dianggap sebagai mikroorganisme yang sangat 

virulen penyebab karies karena kemampuannya untuk berkembang biak dan memulai pembentukan plak pada permukaan 

gigi. Yogurt probiotik dan minuman fermentasi berbasis susu skim, yang populer di kalangan anak-anak, berpotensi 

menghambat pertumbuhan bakteri patogenik di rongga mulut. Studi ini bertujuan untuk menentukan efek dari minuman 

probiotik ini dalam mengurangi jumlah bakteri Streptococcus mutans pada karies gigi anak-anak. 

Bahan dan Metode: Penelitian laboratorium in vitro ini menggunakan desain kelompok kontrol hanya dengan post-test. 

Koloni Streptococcus mutans yang diperoleh dari plak gigi manusia direndam dalam air liur buatan dengan yogurt selama 

4 menit, minuman fermentasi berbasis susu skim selama 2 menit, atau air suling (kontrol negatif) selama 2 atau 4 menit. 

Pertumbuhan bakteri diamati dan dianalisis secara statistik. 

Hasil: Baik minuman yogurt probiotik maupun minuman fermentasi berbasis susu skim berhasil mengurangi jumlah 

bakteri Streptococcus mutans. 

Kesimpulan: Minuman fermentasi berbasis susu skim menunjukkan pengurangan Streptococcus mutans yang lebih besar 

dibandingkan dengan yogurt. Praktik kebersihan mulut yang buruk, diet kariogenik, dan status sosial ekonomi rendah 

dilaporkan sebagai faktor risiko untuk karies gigi pada anak-anak. Menyikat gigi secara teratur dan membatasi konsumsi 

gula dapat membantu mencegah perkembangan karies. 

 

KATA KUNCI: Minuman fermentasi berbahan dasar susu skim, probiotik, saliva buatan, Streptococcus 

mutans, yogurt 

PENDAHULUAN 

aries gigi merupakan salah satu masalah yang 

sering dikeluhkan oleh masyarakat Indonesia 

baik pada anak-anak maupun dewasa. Hasil Riskesdas 

tahun 2018, prevalensi karies anak-anak usia 5-9 tahun 

92,6%, usia 10-14 tahun 73,4% dengan dmf-t pada anak 

laki-laki 8,3 dan anak perempuan 8.1 

Salah satu mikroorganisme penyebab utama karies 

adalah Streptococcus mutans,  merupakan 

mikroorganisme yang paling virulen karena dapat 

berkolonisasi dan memulai pembentukan plak pada 

permukaan gigi dengan kemampuannya mensintesis 

polisakarida ekstraseluler dari sukrosa, terutama glukan 

yang tidak larut dalam air, menggunakan enzim 

glukosiltransferase.2 

Probiotik adalah mikroorganisme hidup, terutama 

bakteri yang aman dikonsumsi dan bermanfaat bagi 

kesehatan. Probiotik mempunyai manfaat untuk kesehatan 

mulut dan kesehatan secara umum dan sudah digunakan 

secara luas.3 Salah satu manfaat kesehatan probiotik yang 

utama adalah terjadinya perubahan komposisi mikrobiota 

dalam usus. Terapi probiotik juga dapat mengubah 

mikrobiota mulut sehingga mengurangi risiko terjadinya 

penyakit rongga mulut dan dapat digunakan dalam 

pengobatan penyakit rongga mulut.4 

Probiotik komersial tersedia dalam bentuk susu, 

yogurt, straw, dan es krim.3 Probiotik yogurt dan minuman 

fermentasi berbahan dasar susu skim merupakan probiotik 

kemasan yang digemari anak-anak.5 

Yogurt mengandung bakteri asam laktat seperti 

spesies Lactobacillus bulgaricus dan Streptococcus 

thermophilus yang memiliki efek bakterisidal untuk 

bakteri lain.5 Pada penelitian yogurt secara signifikan 

meningkatkan kapasitas buffer saliva setelah 30 hari 

dikonsumsi.6 Minuman probiotik hasil fermentasi susu 

skim yang mengandung Lactobacillus casei strain Shirota 

(LcS), aman dikonsumsi selama lebih dari 75 tahun dan 

bermanfaat untuk kesehatan. Dalam penelitian tersebut 

menunjukkan adanya pengurangan penyakit usus, infeksi 

dan efek sampingnya.7 Penelitian Lin et al menggunakan 

empat strain Lactobacillus probiotik, yaitu L. casei 

Shirota, L. casei LC01, L. plantarum ST-III, dan L. 

K 
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paracasei LPC37, salah satu hasilnya dikatakan mampu 

menghambat pertumbuhan multi spesies secara in vitro.8 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efek 

probiotik yogurt dan minuman fermentasi berbahan dasar 

susu skim terhadap penurunan jumlah bakteri 

Streptococcus mutans pada karies gigi anak.  

 

BAHAN DAN METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini adalah eksperimental laboratoris secara in-vitro, 

dengan rancangan penelitian post test only control group 

design  

Saliva buatan dibuat di di laboratorium FKG Unair 

dengan menggunakan reagen berdasarkan AFNOR S90-

701 (Na2HPO4 : 0,26 gr/l, KSCN : 0,33 gr/l, NaCl : 6,70 

gr/l, KH2PO4 : 0,20 gr/l, KCL : 1,20 gr/l, NaHCO3 :1,50 

gr/l) dengan pH awal normal. Bakteri Streptococcus 

mutans didapatkan dari biakan plak gigi manusia yang 

dibuat di lab Mikrobiologi FK Unair. Bakteri 

Streptococcus mutans dimasukkan ke dalam gelas ukur 

yang telah berisi saliva buatan, diinkubasi pada suhu 37 ºC 

selama 24 jam pada inkubator.  

Penelitian ini dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan 

: Kelompok 1: perendaman dengan aquadest steril pada 

bakteri Streptococcus mutans dalam saliva buatan selama 

4 menit sebagai kontrol negatif 1; Kelompok 2: 

perendaman dengan aquadest steril pada bakteri 

Streptococcus mutans dalam saliva buatan selama 2 menit 

sebagai kontrol negatif 2; Kelompok 3: perendaman 

dengan probiotik yogurt suhu 4 ºC pada bakteri 

Streptococcus mutans dalam saliva buatan selama 4 menit; 

Kelompok 4: perendaman dengan minuman fermentasi  

berbahan dasar susu skim  (Yakult) suhu 4 ºC pada bakteri 

Streptococcus mutans dalam saliva buatan selama 2 menit.  

Masing-masing perlakuan dilakukan pengulangan 

sebanyak 6 kali . 

Perendaman larutan probiotik pada saliva buatan 

dengan perbandingan 1:1. Untuk menghitung jumlah 

bakteri Streptococcus mutans pada probiotik yogurt dan 

minuman fermentasi berbahan dasar susu skim (yakult) 

digunakan media agar dengan teknik spreading. 

Kemudian jumlah bakteri Streptokokus mutans dalam 

saliva dihitung dengan colony counter untuk semua 

kelompok. 

Data yang didapat dianalisis secara deskriptif untuk 

memberikan gambaran karakteristik data (jumlah 

penurunan bakteri) yaitu rerata, nilai minimum, dan nilai 

maksimum. Normalitas data duji dengan Shapiro-Wilk, 

sedangkan homogenitas menggunakan uji Levene Test. 

Perbedaan antar kelompok diuji dengan Kruskal-Wallis, 

dan untuk mengetahui antar pasangan perlakuan yang 

bermakna menggunakan Uji Mann-Whitney.9 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil perhitungan jumlah koloni Streptococcus 

mutans pada media agar 

No.  Aquadest  

4’  

Aquadest  

2’  

Yogurt  4’  Yakult 2’ 

1 178  169  49  12  

2 177  163  48  15  

3 176  167  44  16  

4 169  166  28  16  

5 165  171  41  14  

6 154  145  42  10  
Keterangan :  Nilai dalam CFU/ml 

 

Berdasarkan hasil analisis data kontrol negatif pada 

perendaman dalam aquadest 4 menit jumlah Streptococcus 

mutans rata-rata adalah sebesar 169,83 CFU/ml. 

Perendaman dalam aquadest 2 menit rata-rata adalah 

sebesar 163,50 CFU/ml. Perendaman dalam Yogurt 4 

menit rata-rata adalah sebesar 42,00 CFU/ml. Perendaman 

dalam minuman fermentasi berbahan dasar susu skim 

(Yakult ) 2 menit rata-rata sebesar 14,50 CFU/ml. (tabel 2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Analisis deskriptif data 
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Deskriptives 

 Mean N Std. 

Deviation 

Median Minimum Maximum Variance 

Aquadest 4 menit 169,83 6 6,401 169,00 163 178 40,967 

Aquadest 2 menit 163,50 6 4,930 163,00 158 171 24,300 

Yogurt 4 menit 42,00 6 5,215 41,50 36 49 27,200 

Yakult 2 menit 14,50 6 1,673 14,50 12 16 2,800 

  

Tabel 3. Hasil uji normalitas menggunakan uji Saphiro-

Wilk 

Kelompok 

Perlakuan 
Kolmogorov Smirnov 

Shapiro 

Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelompok I 0,225 6 0,200* 0,895 6 0,347 

Kelompok II 0,153 6 0,200* 0,957 6 0,793 

Kelompok III 0,167 6 0,200* 0,931 6 0,590 

Kelompok 

IV 

0,225 6 0,200* 0,876 6 0,252 

Keterangan : 

• Kelompok I (perendaman pada aquadest selama 4 menit), 

• Kelompok II (perendaman pada aquadest selama 2 menit), 

• Kelompok III (perendaman  pada yogurt selama 4 menit), Kelompok 

IV (perendaman pada minuman fermentasi berbahan dasar susu skim 

selama 2 menit).  

 

Hasil Tabel 3 didapatkan nilai signifikan jumlah 

Streptococcus mutans pada tiap kelompok > 0,05 sehingga 

dikatakan data terdistribusi normal.  

 

Tabel 4. Hasil uji Lavene 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hitung 

Koloni 

Based on Mean 3,578 3 20 0,032 

Based on Median 3,292 3 20 0,042 

Based on Median 

and with adjusted df 3,292 3 15,892 0,048 

Based on trimmed 

mean 
3,573 3 20 0,032 

                  Keterangan : p>0,05  

 

Hasil analisis homogenitas menggunakan Levene 

test didapat nilai p = 0,032 (p < 0,05) sehingga data 

dikatakan tidak homogen. Uji statistik selanjutnya 

dilanjutkan dengan menggunakan uji statistic non-

parametrik Kruskall Wallis. 

 

Tabel 5. Hasil uji Kruskal-Wallis 

 Hitung Koloni 

Kruskal Wallis H 20,201 

df 3 

Asymp. Sig. 0,000 

  

Uji Analisa dengan Kruskal Wallis didapat nilai p= 

0,000 (p<0,05) sehingga terdapat perbedaan yang 

bermakna di antara masing-masing kelompok. 

 

Tabel 6.  Hasil uji  post hoc Kruskal Wallis 

 Hitung Koloni N Mean Rank 

  Kelompok I 6 20,25 

Kelompok II 6 16,75 

Kelompok III 6 9,50 

Kelompok IV 6 3,50 

Keterangan :  

• Kelompok I (perendaman pada aquadest selama 4 menit), 

• Kelompok II (perendaman pada aquadest selama 2 menit) 

• Kelompok III (perendaman pada yogurt selama 4 menit), 

• Kelompok IV (perendaman pada minuman fermentasi 

berbahan dasar susu skim selama 2 menit). 

 

Uji post hoc Kruskal Wallis dilanjutkan dengan 

menggunakan uji Mann-Whitney untuk mengetahui 

perbedaan antar kelompok. 

 

Tabel 7.  Hasil uji Mann-Whitney 

 

Kelompok 
Kelompok 

Perlakuan  

Mean 

Difference (I-

J) 

Std. 

Error 

Sig. 

Kelompok I Kelompok II 7,111 3,373 0,172 

Kelompok III 127,222* 3,373 0,000 

Kelompok IV 151,556* 3,373 0,000 

Kelompok II Kelompok I -7,111 3,373 0,172 

Kelompok III 120,111* 3,373 0,000 

Kelompok IV 144,444* 3,373 0,000 

Kelompok III Kelompok I -127,222* 3,373 0,000 

Kelompok II -120,111* 3,373 0,000 

Kelompok IV 24,333* 3,373 0,000 

Kelompok IV Kelompok I -151,556* 3,373 0,000 

Kelompok II -144,444* 3,373 0,000 

Kelompok III -24,333* 3,373 0,000 

 

Pada uji Mann-Whitney menunjukkan kelompok III 

dan IV didapatkan nilai p = 0,000 (p<0,05), hal ini 

menunjukkan perbedaan yang signifikan untuk kelompok 

III dan kelompok IV dibandingkan dengan kelompok lain. 

Kelompok III yaitu perendaman yogurt 4 menit dan 

kelompok IV perendaman minuman fermentasi susu skim 

2 menit merupakan kelompok dengan jumlah bakteri 

Streptococcus mutans paling sedikit. 

 Rata-rata jumlah bakteri Streptococcus mutans 

setelah direndam dalam aquadest 4 menit pada kontrol 

negatif 1 sebesar 169,83 CFU/ml, dan pada kontrol negatif 

2 dalam aquadest 2 menit rata-rata sebesar 163,50 
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CFU/ml, dalam yogurt 4 menit rata-rata sebesar 42,00 

CFU/ml, dan dalam minuman fermentasi berbahan dasar 

susu skim 2 menit rata-rata sebesar 14,50 CFU/ml. 

 Pada uji Mann-Whitney menunjukkan perbedaan 

yang signifikan untuk kelompok III dan kelompok IV 

dibandingkan dengan kelompok lain. Kelompok III yaitu 

perendaman yogurt 4 menit dan kelompok IV perendaman 

minuman fermentasi susu skim 2 menit merupakan 

kelompok dengan jumlah bakteri Streptococcus mutans 

paling sedikit. 

Yogurt memiliki bakteri baik khususnya 

Streptococcus thermophilus dan Lactobacillus delbrueckii 

subsp. bulgaricus yang merupakan faktor kunci pada 

proses fermentasi dan kualitas akhir produk yogurt. 

Lactobacillus delbrueckii subsp. bulgaricus 

memanfaatkan asam piruvat, asam format, asam folat, dan 

asam lemak rantai panjang yang dihasilkan oleh 

Streptococcus thermophilus, sedangkan peptida, asam 

amino bebas, dan putresin yang dihasilkan oleh 

Lactobacillus delbrueckii subsp. bulgaricus merangsang 

pertumbuhan Streptococcus thermophilus.10 

Bakteri yogurt di dalam mulut terjadi interaksi 

langsung dengan bakteri kariogenik melalui kompetisi 

adhesi untuk mendapatkan ruang dan kompetisi nutrisi 

lokal dengan adanya interaksi metabolit yang dihasilkan 

bakteri dalam yogurt serta menghambat kolonisasi bakteri 

kariogenik.11,12 Hal ini  menyebabkan bakteri kariogenik, 

salah satunya Streptokokus mutans tidak mendapatkan 

ruang dan nutrisi, yang mengakibatkan kematian bakteri 

kariogenik tersebut.  

 Minuman fermentasi berbahan dasar susu skim 

mengandung bakteri probiotik yaitu Lactobacillus casei 

strain Shirota, yang telah terbukti secara signifikan 

menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans secara in 

vitro dan mengurangi jumlah Streptococcus mutans dalam 

saliva serta plak gigi.13  

Strain Lactobacilli atau Bifidobacteria merupakan 

bakteri non-patogen dapat menempati ruang dalam biofilm 

manusia, apabila tidak akan dikolonisasi oleh bakteri 

patogen.14 

Bakteri pada probiotik berperan dalam persaingan 

dan menghambat perkembangan strain patologis3, strain 

non-patologis memproduksi metabolit seperti asam 

organik (asam laktat), hidrogen peroksida dan senyawa 

protein, salah satunya bakteriosin.15,16 Asam laktat akan 

mengubah pH lingkungan sehingga menghambat 

pertumbuhan bakteri patogen, yaitu Streptococcus mutans. 

Sel bakteri Streptococcus mutans dioksidasi oleh hidrogen 

perioksida sehingga merusak enzim dan membran bakteri 

tersebut.  Bakteriosin akan berkontak dengan membran sel 

Streptococcus mutans sehingga membrane tidak stabil dan 

terbentuk pori, hal ini menyebabkan keluar masuknya 

molekul intra dan ekstra sel yang berakibat pertumbuhan 

bakteri terganggu dan akhirnya terjadi kematian.17 

Pada penelitian ini dilakukan perendaman bakteri 

Streptococcus mutans ke dalam minuman fermentasi 

berbahan dasar susu skim selama 2 menit, hal ini 

berdasarkan waktu rata-rata yang dibutuhkan oleh anak-

anak usia 6-8 tahun untuk minum 60 ml susu fermentasi 

selama 2 menit agar Strain Lactobacilli atau 

Bifidobacteria dapat menempati ruang dalam biofilm. 

Lama perendaman yogurt dalam penelitian ini adalah 4 

menit, yang didapat dari dosis minum yogurt untuk anak 

adalah 2 kali sehari dan rata-rata waktu minum susu anak 

adalah 2 menit .13 

Sementara suhu yang digunakan pada penelitian ini 

adalah 40 0C, suhu probiotik yang diharuskan adalah 40 

0C, hal ini dikarenakan pada suhu tersebut dapat 

menghambat reaksi enzimatis, kimiawi, dan biokimiawi 

sel bakteri dalam probiotik.   

Produk probiotik freeze-dried yang disimpan pada 

suhu dingin memiliki jumlah bakteri maksimum, semakin 

tinggi suhu dan tingkat kelembaban maka semakin rendah 

kelangsungan hidup probiotik. Hilangnya viabilitas 

(kelangsungan hidup) bakteri kemungkinan karena 

peningkatan aktivitas metabolik dan seluler yang 

menyebabkan habisnya nutrisi yang tersimpan di dalam 

sel.18 

 Bentuk sediaan minuman fermentasi berbahan 

dasar susu skim (Yakult) yang lebih cair mempermudah 

terjadinya difusi daripada yogurt yang lebih kental 

sehingga bakteri probiotik lebih mudah mencapai bakteri 

Streptococcus mutans dengan demikian dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans 

lebih banyak.19 Pada penelitian ini terjadi penurunan 

bakteri kariogenik dalam saliva setelah perendaman 
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dengan larutan probiotik.  Keberadaan bakteri probiotik 

dalam rongga mulut setelah mengkonsumsi minuman 

probiotik tidak  permanen .14 Bakteri probiotik tidak 

mampu berkolonisasi pada rongga mulut secara permanen, 

sehingga diperlukan asupan rutin setiap hari.20 

 

SIMPULAN 

Probiotik yogurt dan minuman fermentasi berbahan 

dasar susu skim (yakult) terbukti bermanfaat dalam 

menurunkan jumlah bakteri Streptococcus mutans. Rerata 

jumlah bakteri Streptococcus mutans dalam perendaman 

yogurt adalah sebanyak 42,00 CFU/ml. Rerata jumlah 

bakteri Streptococcus mutans dalam perendaman 

minuman fermentasi berbahan dasar susu skim adalah 

sebanyak 14,50 CFU/ml. Minuman fermentasi berbahan 

susu skim menurunkan Streptococcus mutans lebih besar 

dari pada yogurt. 
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